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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian 

dilambangkan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 

bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf 

Latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin 

Nama 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba b be ب

 ta t te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر



vi 

 

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ  te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ....„... koma terbalik di atas„ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m Em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ..'.. apostrof ء

 ya y ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
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a) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah  i i 

 Dammah  u u ــُـ

 

Contoh:  

 kataba -   كتب 

 fa„ala - فعل

 żukira - ذ كر

 yażhabu -  هبذي 

 suila- سئل

b) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama  

Gabungan 

huruf 
Nama  

 Fathah dan ya ai a dan i .... ى

 Fathah dan wau au a dan u ....و
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Contoh: 

 kaifa -   كيف

c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 
Nama  

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 ....ا  ....ى
Fathah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

..و
و
.. Dammah dan waw Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla - قال

 ramā - رمي

 qīla - قيل

 yaqūlu - يقول

d) Ta' Marbutah  

       Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta Marbutah hidup  

 Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, 

kasroh dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah mati  

 Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti 
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oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h). 

Contoh:  

 raudatul al-atfal    -    روضة الاطفال 

- raudatu al-atfal 

ينة المنورةالمد     -   al-Madīnah al-Munawwarah 

- al-Madīnatul Munawwarah 

e) Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan   sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah tersebut. 

Contoh:  

 rabbanā - ربنا

 nazzala - نزل

 al-birr - البر

 nu'ima - نعم

 al-hajju - الحج

f) Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti berikut: 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  الرجل

 asy-syamsu -  الشمش

 al-badi'u -  البديع

 as-sayyidatu -  السيدة

 al-qalamu -  القلم

 al-jalālu -  الجلال
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MOTTO 

 

“Dan sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

manusia lainnnya”  

(HR. Ath-Thabrani) 
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ABSTRAK 
 

Maulana, Fiki Lutfi. 2024 Pengaruh Model Project Based Learning 

Untuk Menstimulus Kemampuan Berpikir Kritis Pada Anak Usia Dini 

di RA Muslimat NU Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) UIN K. H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Kata Kunci : Pjbl, Berpikir Kritis, Anak Usia Dini 

 Model Pembelajaran Project Based Learning adalah salah satu 

pendekatan inovatif yang memberikan kebebasan kepada peserta didik 

untuk berkreasi. Dalam hal ini cocok diterapkan kepada anak usia dini 

karena fokus utamanya memberikan pengalaman nyata serta 

mendorong kemampuan kognitif anak.  

 Dilakukan penelitian ini peneliti bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran berbasis project based learning untuk 

menstimulus kemampuan berpikir kritis anak usia dini di RA Muslimat 

NU Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang 

mengaplikasikan metode eksperimen, khususnya Desain Pre-

Eksperimental. Dengan menggunakan sampel berjumlah 16 peserta 

didik. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi. Selanjutnya 

analisis data menggunakan uji-t dengan software SPSS 25 

 Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan terdapat 

kenaikan secara signifikan dalam kemampuan berpikir kritis anak usia 

dini di RA Muslimat NU Pandanarum. Nilai rata-rata kemampuan 

berpikir kritis sebelum perlakuan pretest berjumlah 25,25 hingga 

setelah perlakuan posttest berjumlah 39,9375 saat penerapan model 

project based learning. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang 

positif dari model pembelajaran tersebut. Selanjutnya dari uji hipotesis 

menggunkan uji-t menunjukkan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000< 

0,05 yang dapat dikatakan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran berbasis 

project based learning memiliki pengaruh yang signifikan untuk 

menstimulus kemampuan berpikir kritis anak usia dini di RA Muslimat 

NU Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Lai pada buku berpikir kritis dalam konteks 

pembelajarannya adalah berpikir kritis meliputi menggunakan 

penalaran induktif atau deduktif untuk menarik sebuah kesimpulan, 

penilalian, dan evaluasi serta mengambil keputusan memcahkan 

permasalahan mencakup unsur kemampuan berpikir. Sejalan akan 

hal tersebut Yamin dalam PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini memgemukakan bahwasanya aspek perkembangan 

kognitif pada anak merupakan proses hasil belajar yang 

diharapkan. Salah satunya anak mampu berpikir kritis, logis, 

memecahkan masalah, menemukan serta mengemukakan sebab 

akibat upaya menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya.1 Hal 

penting yang perlu dikembangkan salah satunya adalah 

kemampuan kognitif yakni pada kemampuan berpikir kritis (High 

Order Thinking Skills).Kemampuan ini berkembang sebagai respon 

terhadap perkembangan fisik dan sistem neurologis saraf pusat. Di 

dalam  taksonomi bloom, keterampilan berpikir kritis merupakan 

berpikir kognitif dari tingkatan rendah hingga tinggi.2 

Menurut Hidayati dalam Jurnal Kumara Cendikia 

menyatakan bahwa pada anak usia dini kemampuan ini telah 

muncul secara alami ketika anak mulai memperhatikan benda 

disekitarnya dengan penuh rasa ingin tau. Kemampuan yang 

berkembang tentu belum serumit orang dewasa, dan sesuai dengan 

tahap perkembangan yang terjadi.”
3
 

                                                           
1 Yesi Novitasari, “Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini”, (Riau : PAUD 

Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Lancang Kuning, 2018) Hlm 

84. 
2 Yesi Novitasari, “Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini”, (Riau : PAUD 

Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Lancang Kuning, 2018) Hlm 

85. 
3 Tila Rahmasari, dkk “PROFIL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

ANAK USIA 5-6 TAHUN”, (Solo : Jurnal Kumara Cendekia universitas sebelas 

maret, 2021) hlm. 43. 



 

 

2 

i 
 

Selain itu menurut Sianjani dalam JCE (Journal of 

Childhood Education) IAIN  Madura. Fakta bahwasanya anak-

anak yang mempunyai kemampuan dalam berpikir kritis, bukan 

berarti mereka berpikir dengan cara yang keras tetapi berpikir 

untuk mengeksplorasi rasa ingin tahu intelektual pada anak.  Anak 

bertanya bagamana dan mengapa terhadap suatu kejadian atau 

fenomena yang dialami, mengeksplorasi, mengemukakan pendapat 

serta memunculkan ide gagasan.4 Oleh karena itu, anak yang 

terbiasa terlatih mengembangkan kemampuan berpikirnya akan 

terus menerus untuk selalu berpikir dan memecahkan 

permasalahan. 

Kemampuan untuk berpikir kritis sangatlah penting untuk 

dikembangkan pada anak-anak usia dini. Anak-anak sudah 

menunjukkan kecenderungan untuk berpikir kritis saat mereka 

mulai mengeksplorasi berbagai hal di sekitar mereka dengan rasa 

ingin tahu yang tinggi. Untuk mengembangkan kemampuan ini 

pada anak usia dini, penting menggunakan bahan dan metode yang 

sesuai dengan tahapan perkembangan berpikir konkrit mereka. 

Perlu dicatat bahwa kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini 

berbeda dengan orang dewasa karena struktur pengetahuan yang 

mereka miliki sangat berbeda. Secara prinsip, individu yang 

mampu berpikir kritis adalah mereka yang tidak sekadar menerima 

atau menolak informasi secara langsung. Mereka akan 

mengobservasi, menganalisis, dan mengevaluasi informasi tersebut 

sebelum membuat kesimpulan.
5
 

Pada anak-anak, prinsip tersebut juga berlaku dengan cara 

mereka menunjukkan kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas 

pengamatan. Anak-anak yang berpikir kritis dapat mengidentifikasi 

dan mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang belum mereka 

ketahui. Mereka dapat memberikan komentar yang konstruktif, 

                                                           
4 Ardhana Reswari, “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Steam Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis (Hots) Anak Usia 5-6 Tahun” ( Madura : JCE (Journal of 

Childhood Education)IAIN Madura, 2021) Hlm 2. 
5 Chresty Anggreani, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui 

Metode Eksperimen Berbasis Lingkungan” ( Jakarta : PAUD PPs Universitas Negeri 

Jakarta, 2015) Hlm 344. 
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membedakan serta menemukan kesamaan dalam gambar yang 

mereka lihat, dan melakukan aktivitas serupa. Kemampuan 

berpikir kritis membantu anak-anak untuk membuat keputusan 

yang tepat, akurat, sistematis, dan logis, serta mempertimbangkan 

berbagai sudut pandang. Selain itu, kemampuan ini juga 

membentuk sikap, sifat, nilai, dan karakter yang positif. Sebagai 

contoh, anak yang terlatih dalam berpikir kritis sejak dini 

cenderung memiliki kepribadian yang teliti, bertanggung jawab, 

skeptis, dan tidak mudah menyerah. 
6
 

Kemampuan berpikir kritis menjadi krusial dalam 

perkembangan kognitif para siswa, membantu mereka 

menyesuaikan diri dengan era yang berkembang pesat saat ini. Di 

tengah inovasi dan informasi baru yang terus bermunculan, siswa 

perlu memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi. Data dari 

Program for International Student Assessment (PISA) pada tahun 

2012 menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke-64 

dari 65 negara dengan skor literasi 382, menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia masih tergolong 

rendah. Namun, hasil PISA 2018 dari OECD menunjukkan 

perkembangan yang lebih baik, dengan skor rata-rata siswa 

Indonesia dalam membaca mencapai 371 (dibandingkan dengan 

rata-rata OECD 487), matematika mencapai 379 dibandingkan 

dengan rata-rata OECD 487, dan sains mencapai 389 dibandingkan 

dengan rata-rata OECD 489.
7
 

Menurut hasil PISA 2018, Indonesia terletak di kategori 

kinerja rendah. Hal ini menunjukkan bahwa di Indonesia harus 

berupaya untuk menstimulasi kemampuan berpikir kritis sejak dini.  

Dikarenakan  masih terdapat kapasitas dan potensi yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut. 

                                                           
6  Chresty Anggreani, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui 

Metode Eksperimen Berbasis Lingkungan” ( Jakarta : PAUD PPs Universitas Negeri 

Jakarta, 2015) Hlm 344. 
7 Hadi Wuryanto, dkk “Mengkaji Kembali Hasil PISA sebagai Pendekatan 

Inovasi Pembelajaran Untuk Peningkatan  Kompetensi Literasi  dan Numerasi” 

Https://gurudiknas.kemendikbud.go.id. (diakses tanggal 25 Juni 2024)  

https://gurudiknas.kemendikbud.go.id/


 

 

4 

i 
 

Hal tersebut menjadi dorongan penting untuk Pendidikan 

Anak usia dini yang merupakan pondasi awal dalam kegiatan 

belajar peserta didik. Untuk menstimulasi kemampuan berpikir 

kritis anak usia dini. Kemudian berdasarkan hasil observasi 

pengamatan yang penulis lakukan di RA Pandan Arum Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan peneliti menemukan bahwa beberapa  

anak masih mengalami kesulitan dalam melakukan sesuatu yang 

berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis. Hal ini terlihat dalam 

mengikuti proses pembelajaran berlangsung. Anak kurang mampu 

mengemukakan pertanyaan dan pendapatnya yang mendorong 

eksploratif pada anak seperti bertanya kepada guru “mengapa 

buah-buahan bisa menjadi busuk?”. Keingintahuan yang dimiliki 

anak masih rendah saat kegiatan proses belajar berlangsung dilihat 

dengan sedikitnya pertanyaan dan pendapat anak - anak tentang 

pembelajaran dengan tema tumbuhan sub tema buah-buahan yang 

dijelaskan guru atau tema-tema lainnya. 

Oleh karena itu jenjang pendidikan anak usia dini 

memerlukan hadirnya inovasi baru pembelajaran yang merangsang 

anak untuk berpikir kritis, kreatif serta pembelajaran 

menyenangkan anak tanpa terbebani. Dari peraturan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah No.19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, pasal 19 ayat 1, didalamnya  menyatakan 

“proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik.”
8
 

Model pembelajaran lain  yang dapat mengembalikan 

semnagat belajar anak melalui model belajar berbasis Project 

Bassed Learning. Project based learning dapat digambarkan 

sebagai pendekatan pendidikan yang didasarkan pada  prinsip 

problem solving, inquiri riset, integrated studies contructivis, dan 

refleksi komprehensif dengan fokus utama  pada aspek penelitian 

teoritis dan penerapannya. Pembelajaran menggunakan model 

                                                           
8 Zakiyatul Imamah, Muqowim. “Pengembangan kreativitas dan berpikir 

kritis pada anak usia dini melalui metode pembelajaran berbasis STEAM and Loose 

Part”. 2020. Hlm 2. 
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Project based learning siswa mengembangkan suatu proyek baik 

secara individu ataupun secara kelompok untuk menghasilkan 

suatu produk.
9
  

Sejalan dengan pendapat Ayu Lintri dalam Murhum : Jurnal 

Pendidikan Anak usia dini model pembelajaran PjBL adalah model 

peìmbelajaran yang memfokuskan pelaksanaann proyek  pada  

setiap awal proses kegiatan belajar.
10

 

Dapat diartikan menggunakan model pembelajaran Project 

based learning fokus utama  belajar pada anak. Pendapat tersebut 

sejalan dengan pendapat Masitoh dalam Jurnal yang berjudul 

Implementasi Project Bassed Learning menjelaskan  ciri utama  

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project based 

learning dalam kegiatan prosesbelajar sebagai berikut: :  

1) Anak mempunyai inisiatif dalam kegiatan, 2) anak memiliki 

kebebasan untuk menentukan secara mandiri hal  yang ingin 

dilakukan, 3) anak terlibat secara aktif mengemukakan materi 

menggunakan panca inderanya, 4) anak memperoleh sebab akibat 

dari pengalaman anak  dengan objek, 5) anak menggunakan otot 

yang dimilikinya saat proses belajar, dan 6) anak mempunyai 

kesempatan untuk bercerita tentang pengalamannya kepada orang 

lain.
11

 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat kita simpulkan bahwa 

Project Based Learning merupakan model  pembelajaran yang 

menitikberatkan pada  kreaktivitas, keaktifan dan pemecahkan 

masalah melalui proyek yang dirancang oleh anak-anak. 

Pembelajaran seperti ini memberikan  kesempatan kepada anak 

                                                           
9 Nurul Amelia, dkk, “Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) Dan Penerapannya Pada Anak Usia Dini di Tkit Al-Farabi” ( Tebing Tinggi 

: Buhuts Al – Athfal : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, STIT Al Khikmah, 2021) 

hlm 183. 
10 Divya Priantika, dkk “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 

Learning Berbasis Alam terhadap Creative Thinking Anak Usia Dini” ( Jember : 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Universitas PGRI Argopuro 

Jember,2024) hlm 560. 
11 Anisa Yunita Sari, Retno Dwi Astuti, “Implementasi Pembelajaran Project 

based learning Untuk Anak Usia Dini” . (Lamongan : Journal Universitas Islam 

Lamongan, 2018) Hlm 2 
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untuk belajar secara mandiri dan eksploratif sesuai dengan 

pengalaman yang dialami anak-anak.  

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan oleh peneliti 

pada  observasi awal, peneliti melaksanakan Project Bssed 

Learning merupakan model yang tepat untuk menstimulus 

kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini oleh karena itu 

peneliti melakukan penelitian  dengan judul Pengaruh model 

Pembelajaran Berbasis Project Based Learning Untuk 

Menstimulusi Kemampuan Berpikir Kritis Pada Anak Usia 

Dini di RA Muslimat NU Pandanarum Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka peneliti menemukan dua rumusan masalah yang akan 

dijadikan fokus utama melakukan penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaplikasian model Project based learning untuk 

menstimulus kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini di 

RA Muslimat NU Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan ? 

2. Bagaimana pengaruh pengaruh model pembelajaran berbasis 

project based learning untuk menstimulus kemampuan berpikir 

kritis pada anak usia dini di RA Muslimat NU Pandanarum 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penilitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui upaya pengaplikasian model project based learning 

untuk menstimulus kemampuan berpikir kritis pada anak usia 

dini di RA Muslimat NU Pandanarum Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Mengetahui Pengaruh pengaruh model pembelajaran berbasis 

project based learning untuk menstimulus kemampuan berpikir 

kritis pada anak usia dini di RA Muslimat NU Pandanarum 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan memberikan referensi yang baik 

dalam upaya mengembangkan pengetahuan dan pengalaman 

yang mendalam berkaitan dengan. Pengaruh Model 

Pembelajaran Berbasis Project based learning Guna 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Anak Usia 

Dini Di RA Muslimat NU Pandanarum Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan. 

b. Menjadi bahan informasi atau kontribusi dan perbandingan 

dalam melakukan penelitian yang serupa dengan masalah 

dalam penelitian ini. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Untuk Peneliti untuk memperluas wawasan pengetahuan 

berkaitan dengan Project Based Learning untuk dapat 

diterapkan pada anak usia dini. 

b. Untuk lembaga pendidikan seperti Sekolah menjadi salah 

satu alternatif pembelajaran yang efektif berkaitan dengan 

metode pembelajaran Project Based Learning pada anak usia 

dini. 

c. Untuk Program Studi PIAUD UIN K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan menambah koleksi referensi hasil-hasil 

penelitian berkaitan dengan metode pembelajaran pada anak 

usia dini. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, terlebih dahulu dijelaskan sistematika 

agar mudah dipahami  isi dalam penelitian ini. Sistematika 

penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian utama berikut: 

1. Bagian Awal 

Dalam bagian ini berisi: halaman sampul, halaman judul, 

halaman pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman moto, halaman persembahan, halaman 

abstrak, kata pengantar, dan daftar isi. 
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2. Bagian Isi 

Bab I berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, sistematika penulisan. 

Bab II menjelaskan teori teori tentang terkait Pengaruh 

Model Project Based Learning untuk menstimulus kemampuan 

berpikir kritis pada anak usia dini di RA Muslimat NU 

Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan yang 

mencakup tiga sub bab utama yaitu : Model Pembelajaran, 

Project Based Learning dan berpikir Kritis. Sub bab selanjutnya 

berisikan tentang penelitian relevan dan kerangka berpikir. 

Bab III Metode Penelitan terdiri dari yang pertama, jenis 

dan pendekatan menggunakan Penelitian kuantitatif dengan 

metode eksperimen. kedua,  tempat dan waktu di RA Muslimat 

Pandan Arum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan pada 

bulan Februari 2024. Ketiga teknik pengempulan data berupa 

observasi dan dokumentasi. Keempat, Teknik analis data yang 

digunakan menggunakan software SPSS 25 yang meliputi, uji 

validitas dan reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas serta 

uji hipotesis menggunakan uji t 

Bab IV berisi tentang Analisis Pengaruh Model 

Pembelajaran Project Based Learning untuk menstimulus 

kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini di RA Muslimat 

NU Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Sub 

bab pertama menjelaskan tentang deskripsi data observasi PjBL, 

hasil pretest dan posttest berpikir kritis anak di RA Muslmat NU 

Pandanarum. Kedua, 

Bab V Penutup berisi tentang Kesimpulan dari penelitian 

yang dibuat oleh peneliti dan saran masukan kepada pihak-

pihak terkait seperti pihak Sekolah, guru serta orang tua peserta 

didik.  

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan hasil dan analisis penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh model 

project based learning untuk menstimulus kemampuan berpikir 

kritis pada anak usia dini di RA Muslimat NU Pandanarum 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan sebagai berikut : 

1. Bahwa model Project Based Learning mampu untuk dapat 

diaplikasikan dalam proses belajar peserta didik anak usia dini 

usia 5-6. Dalam upaya menstimulus kemampuan berpikir kritis 

pada anak. Hal ini didasari oleh hasil pengamatan saat model 

PjBL diterapkan diperoleh skor berjumlah 39 berdasarkan 

perolehan hasil tersebut dikatagorikan baik. Saat model PjBL 

dilaksanakan peserta didik merasa semangat dan antusias dalam 

kegatan belajar dengan model proyek ini. 

2. Selanjutnya dari hasil penelitan yang dilaksanakan terdapat 

pengaruh model project based learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis anak usia dini di RA Muslimat NU Pandanarum 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan berdasarkan hasil 

penelitian yang didapatkan. Hasil nilai rata-rata pretest secara 

keseluruhan berjumlah 25,25 dan saat postest berjumlah 

39,9375 dengan presentase kenaikan sebesar 34,157%. Dari 

perolehan data tersebut terdapat peningkatan nilai rata-rata 

kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudan menerapkan 

model PjBL, sehingga menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan melalui model tersebut. Didukung dengan uji t hasil 

dari uji hipotesis data sebelum dan sesudah dilakukan 

eksperimen hasil nilai sig yang didapat sebesar 0,000 < 0,05. 

Oleh karena itu, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa 

Ha dapat diterima menandakan bahwasanya terdapat pengaruh 

dari model pembelajaran project based learning untuk 

menstimulus kemampuan berpikir kritis anak usia dini di RA 

Muslimat NU Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitan yang dilakukan mengunakan model 

project based learning untuk  menstimulasi kemampuan berpikir 

kritis anak usia dini di kelas B RA Muslimat NU Pandanarum 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Maka peneliti memberikan 

rekomendasi kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Pihak Sekolah 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai panduan dan sumber 

informasi  guru dalam menerapkan model PjBL terhadap 

menstimulasi kemampuan berpikir kritis anak usia dini dalam 

dunia pendidikan. 

2. Orang Tua Peserta Didik 

Diharapkan orang tua Peserta didik anak usia dini di RA 

Muslimat NU Pandanarum Kecamatan Tirto kabupaten 

Pekalongan mampu menstimulasi kemampuan berpikir kritis 

tidak hanya dilakukan saat di sekolah tetapi juga saat anak berada 

di rumah 

3. Bagi Pembaca 

Peneliti memiliki harapan bahwa hasil peneltian ini 

memberikan rujukan dalam pengembangan pengetahuan terutama 

pada bidang model PjBL sebagai model belajar peserta didik 

yang tepat digunakan pada jenjang anak usia dini sehingga dapat 

mengoptimalkan aspek lainnya dalam perkembangan anak. 
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